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Abstrak

Perubahan iklim menjadi fenomena global yang memperluas dampaknya secara tidak merata di antara
kelompok masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dampak perubahan iklim terhadap
masyarakat rentan serta mengidentifikasi faktor yang membentuk kerentanan kelompok masyarakat rentan.
Metode yang digunakan adalah deskriptif-analitis melalui kajian pustaka dengan sintesis temuan dari
berbagai studi terkait. Analisis difokuskan pada tiga dimensi kerentanan, yakni keterpaparan, sensitivitas,
dan kapasitas adaptif. Hasil kajian meunjukkan bahwa kelompok seperti petani, nelayan, dan peternak
mengalami dampak langsung berupa penurunan produktivitas akibat perubahan pola iklim dan cuaca
ekstrem. Sementara itu, masyarakat adat menghadapi ancaman terhadap sistem penghidupan dan identitas
budaya akibat degradasi ekosistem. Kelompok masyarakat miskin, perempuan, dan anak menunjukkan
kerentanan berlapis yang dipengaruhi oleh keterbatasan akses terhadap sumber daya, layanan dasar, serta
perlindungan sosial. Secara umum, kerentanan dibentuk oleh tingginya ketergantungan pada sumber daya
alam, keterbatasan ekonomi, dan lemahnya dukungan kelembagaan. Dari perspektif keadilan iklim,
ditemukan adanya ketimpangan dalam distribusi dampak dan kapasitas adaptasi, di mana masyarakat rentan
justru menanggung beban yang lebih besar. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan kebijakan yang lebih
inklusif, kontekstual, dan berkeadilan dengan mempertimbangkan karakteristik serta kebutuhan spesifik
setiap kelompok masyarakat dalam menghadapi perubahan iklim.

Kata Kunci: Faktor Kerentanan, Masyarakat Rentan, Perubahan Iklim.
Abstract

Climate change is a global phenomenon that is spreading its impacts unevenly across community groups.
This study aims to describe the impacts of climate change on vulnerable communities and identify factors
that shape their vulnerability. The method used is descriptive-analytical through a literature review and
synthesis of findings from various related studies. The analysis focuses on three dimensions of vulnerability
such as exposure, sensitivity, and adaptive capacity. The results of the study indicate that groups such as
farmers, fishermen, and livestock breeders experience direct impacts in the form of decreased productivity
due to changing climate patterns and extreme weather. Meanwhile, indigenous communities face threats
to their livelihood systems and cultural identity due to ecosystem degradation. Poor communities, women,
and children exhibit multiple vulnerabilities influenced by limited access to resources, basic services, and
social protection. In general, vulnerability is shaped by high dependence on natural resources, economic
constraints, and weak institutional support. From a climate justice perspective, inequality in the
distribution of impacts and adaptive capacity is found, with vulnerable communities bearing a greater
burden. Therefore, a more inclusive, contextual, and equitable policy approach is needed, taking into
account the specific characteristics and needs of each community group in facing climate change.

Keywords: Climate Change Vulnerability Factors, Vulnerable Communities.
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PENDAHULUAN

Periode 2015-2024 tercatat sebagai periode terpanas dalam sejarah pencatatan modern. Peningkatan
tertinggi yang tercatat dalam periode tersebut yakni meningkatnya suhu global melebihi 1,5°C pada tahun
2024 di atas tingkat pra-industri (Cheng et al., 2025). Peningkatan tersebut merupakan salah satu indikator
fisik yang telah terukur secara ilmiah sebagai penanda adanya fenomena global berupa perubahan iklim.
Selain perubahan suhu, indikator fisik perubahan iklim yang dapat diukur lainnya adalah kenaikan air dan
suhu laut, ketidakseimbangan energi bumi, lapisan es, dan komposisi atmosfer (Forster et al., 2025).
Dengan penemuan ilmiah terbaru indikator-indikator fisik tersebut, perubahan iklim menjadi fenomena
yang terus berkembang dan memperluas dampaknya ke berbagai sektor di dunia.

Perubahan iklim dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa
perubahan iklim dapat dipengaruhi oleh faktor antropogenik dan faktor alami. Pengaruh aktivitas
antropogenik seperti peningkatan emisi gas rumah kaca secara konsisten memberikan pengaruh pada
peningkatan suhu global jangka panjang (Stern & Kaufmann, 2014). Terlebih dampak perubahan iklim
terhadap ekonomi suatu negara dapat memburuk dengan mengikuti tren pemanasan global yang terus
meningkat setiap tahunnya (KUMAR et al., 2025). Akibat dari perubahan iklim terhadap ekonomi dapat
terjadi karena perubahan iklim dapat memengaruhi produktivitas sektor utama seperti pertanian, energi,
kesehatan, dan juga infrastruktur.

Dalam konteks wilayah negara Indonesia sebagai negara kepulauan, dampak perubahan iklim menjadi lebih
signifikan karena ketergantungan masyarakat terhadap sektor sumber daya alam yang masih sangat tinggi.
Pemanfaatan sumber daya alam merupakan salah satu sektor utama dalam mendukung perekonomian
banyak rumah tangga di Indonesia (Nendissa, 2022). Dengan meningkatnya dampak perubahan iklim,
aktivitas pemanfaatan tersebut menjadi lebih terganggu. Perubahan iklim tidak hanya menjadi
permasalahan tunggal, tetapi juga berfungsi sebagai risk multiplier yang memperbesar berbagai
permasalahan yang telah ada, terutama dalam aspek ekonomi, ketahanan pangan, dan stabilitas sosial di
berbagai wilayah.

Kenyataannya, dampak perubahan iklim tidak dirasakan secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat.
Masyarakat miskin, petani kecil, nelayan, masyarakat pesisir, masyarakat adat, serta perempuan dan anak
merupakan beberapa kelompok masyarakat dengan tingkat kerentanan sosial yang tinggi. Hal tersebut dapat
terjadi dikarenakan kelompok dengan tingkat kerentanan sosial yang tinggi sudah memiliki permasalahan
sosial yang dialami sebelum diperbesar oleh perubahan iklim seperti kemiskinan, keterbatasan akses
terhadap sumber daya, teknologi, dan informasi, serta kurangnya perlindungan dari pihak pemerintah
(Tarore, 2025). Dengan dinamika perubahan iklim yang terus berganti, perubahan iklim tidak hanya
memicu kerugian lingkungan dan ekonomi, tetapi juga berkontribusi pada pendalaman ketidakadilan sosial,
meningkatnya kemiskinan, kerentanan mata pencaharian, serta potensi konflik sosial. Maka dari itu,
perubahan iklim juga perlu dipahami sebagai persoalan yang melebihi aspek lingkungan dan teknis.

Pengkajian terhadap dampak perubahan iklim masih lebih terfokus kepada aspek biofisik dan ekonomi.
Masih belum banyak, terutama dalam konteks wilayah di Indonesia, yang melakukan pengkajian secara
komprehensif terkait kerentanan masyarakat Indonesia terhadap perubahan iklim (Manik & Timotiwu,
2025). Sebagai negara dengan keragaman kondisi sosial-ekonomi yang tinggi serta banyaknya ketimpangan
antarwilayah, hal tersebut penting dilakukan karena pengkajian yang hanya terfokus pada aspek fisik akan
cenderung mengabaikan kebutuhan dan pengalaman kelompok masyarakat rentan yang paling terdampak
oleh perubahan iklim (Tando & Hikmah, 2024). Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dampak perubahan iklim terhadap masyarakat rentan serta mensintesis faktor-faktor
sosial yang membentuk kerentanan tersebut (Tarore, 2026). Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pola kerentanan sosial sebagai dasar
dalam perumusan kebijakan adaptasi perubahan iklim yang lebih adil, inklusif, dan kontekstual.

Penelitian dari Sutriari menyelidiki akar penyebab kerugian pada komunitas pesisir di Jakarta Utara dan
Kabupaten Tangerang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerentanan sosial tidak hanya berasal dari
dampak fisik perubahan iklim seperti banjir rob, tetapi diperparah oleh proses pembangunan yang eksklusif
dan tata kelola yang tidak adil. Masyarakat kampung pesisir menghadapi kontestasi ruang, ketidaksetaraan,
mata pencaharian yang tidak pasti, dan ketidakadilan, yang secara kolektif memperkuat kerentanan mereka
terhadap dampak iklim yang tak terhindarkan (Surtiari et al., 2025). Penelitian lainnya dari Yuliastuti
menjelaskan secara khusus menilai tingkat kerentanan sosial terhadap banjir rob sebagai dampak perubahan
iklim di dua permukiman pesisir: Tambak Lorok di Semarang dan Bilu Village di Banjarmasin. Hasilnya
menunjukkan bahwa Tambak Lorok memiliki tingkat kerentanan sosial yang rendah, sementara Bilu
Village memiliki tingkat sedang (Yuliastuti et al., 2023). Selanjutnya, Widiono menulis tentang dinamika
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tersebut dibentuk oleh proses pembangunan yang eksklusif, dampak adaptasi yang tidak merata, dan
kurangnya pengambilan keputusan yang inklusif bersama masyarakat (Widiono et al., 2024). Penelitian ini
menawarkan kebaruan dengan mengintegrasikan berbagai dimensi kerentanan sosial mulai dari dimensi
demografis (usia, jenis kelamin, ukuran rumah tangga), dimensi sosial-ekonomi (pendapatan, pekerjaan,
akses kredit, kepemilikan aset), dimensi sosial-budaya (jaringan sosial, modal sosial, kearifan lokal,
struktur kekuasaan), hingga dimensi kelembagaan (akses terhadap layanan dasar, perlindungan sosial,
partisipasi dalam pengambilan keputusan). Ketiga penelitian di atas mempunyai gap dengan tulisan ini
yaitu terpisah antara dimensi politik, ekonomi, dan sosial, konteks geografis terbatas, belum ada model
integratif lintas kelompok rentan di Indonesia. Celaah itulah yang membuat tulisan ini mempunyai kebaruan
penelitian yang terletak pada pengembangan model analisis kerentanan sosial yang mengintegrasikan
pendekatan Social Vulnerability, Sustainable Livelihoods Framework, dan Political Ecology dalam satu
kerangka analitis terpadu. Berbeda dengan studi sebelumnya yang cenderung parsial dan berbasis kasus
tunggal, penelitian ini mengkaji kerentanan masyarakat rentan secara komparatif lintas kelompok (pesisir,
masyarakat adat, dan perkotaan) serta memasukkan dimensi akses politik dan kapasitas adaptif sebagai
variabel kunci dalam memahami risiko perubahan iklim di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-analitis melalui literature review, dengan
menekankan pada sintesis temuan untuk mengidentifikasi pola kerentanan sosial antarkelompok
masyarakat rentan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana perubahan iklim berdampak
pada masyarakat rentan serta mengidentifikasi faktor sosial yang membentuk kerentanan masyarakat
tersebut. Literatur diperoleh dari basis data akademik seperti Google Scholar, Scopus, dan portal jurnal
nasional, dengan kata kunci antara lain climate change impacts, social vulnerability, vulnerable
communities, dan climate justice. Rentang tahun publikasi dibatasi antara 2013 hingga 2025 guna
memastikan bahwa literatur yang digunakan mencerminkan perkembangan mutakhir dalam kajian
kerentanan sosial terhadap perubahan iklim, sejalan dengan kerangka konseptual terbaru yang dipopulerkan
oleh Intergovernmental Panel on Climate Change. Proses pencarian dilakukan menggunakan kombinasi
kata kunci seperti “social vulnerability”, “climate change”, “adaptive capacity”, “livelihood vulnerability”,
dan “Indonesia. Kriteria inklusi meliputi artikel jurnal peer-reviewed, studi empiris yang relevan dengan
kerentanan sosial dan perubahan iklim, serta penelitian yang berfokus pada masyarakat rentan di Indonesia
atau kawasan Asia Tenggara. Sebaliknya, kriteria eksklusi mencakup publikasi non-ilmiah, artikel tanpa
akses teks penuh, duplikasi, serta studi yang tidak secara langsung membahas dimensi kerentanan sosial.
Dari hasil penelusuran awal sebanyak 45 artikel, dilakukan proses penyaringan bertahap berdasarkan
relevansi judul, abstrak, dan isi penuh. Tahap akhir menghasilkan 20 artikel yang memenuhi kriteria dan
dianalisis secara mendalam. Pendekatan ini memastikan bahwa sintesis literatur tidak hanya komprehensif,
tetapi juga memenuhi standar metodologis yang diharapkan dalam publikasi jurnal bereputasi tinggi.
(Sugiyono, 2017).

Proses analisis dilakukan melalui pendekatan sintesis tematik yang terstruktur untuk mengidentifikasi
dimensi utama kerentanan sosial terhadap perubahan iklim. Tahap awal mencakup ekstraksi data dari setiap
artikel terpilih, meliputi tujuan penelitian, metode, variabel, dan temuan utama. Selanjutnya, dilakukan
proses open coding untuk mengelompokkan konsep-konsep kunci yang berkaitan dengan faktor kerentanan.
Kode-kode yang serupa kemudian dikategorikan melalui axial coding ke dalam tema yang lebih luas
berdasarkan kesamaan makna dan hubungan konseptual. Dalam tahap interpretasi, tema-tema tersebut
dipetakan ke dalam kerangka Climate Change Vulnerability Framework yang mencakup tiga dimensi
utama, yaitu keterpaparan (exposure), sensitivitas (sensitivity), dan kapasitas adaptif (adaptive capacity).
Proses ini dilakukan secara iteratif untuk memastikan konsistensi klasifikasi dan menghindari bias
interpretasi. Hasil akhir berupa kategorisasi faktor-faktor kerentanan yang terintegrasi, sehingga
memungkinkan analisis komparatif lintas studi dan memberikan dasar konseptual yang kuat dalam
memahami dinamika kerentanan masyarakat rentan di Indonesia (Sarosa, 2021). Dengan demikian,
penggunaan metode ini dapat membantu dalam memahami perubahan iklim sebagai risk multiplier yang
memperbesar kerentanan sosial serta juga menjadi bahan pertimbangan kebijakan yang lebih adil dan
inklusif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perubahan Iklim dan Dampaknya terhadap Sosial-Ekonomi

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2026 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup, perubahan iklim adalah berubahnya iklim yang diakibatkan langsung atau tidak
langsung oleh aktivitas manusia sehingga menyebabkan perubahan komposisi atmosfer secara global.
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Perubahan iklim ditandai dengan perubahan jangka panjang dari indikator fisik sistem iklim, seperti suhu,
curah hujan, komposisi atmosfer, dan lainnya. Lapisan stratosfer, yang mengandung konsentrasi tinggi dari
ozon (0O3), berfungsi sebagai pelindung permukaan bumi. Pada tahun 1970, ditemukan bahwa lubang-
lubang ozon terbentuk terutama di wilayah Antartika. Penyebab dari lubang-lubang di lapisan tersebut
diakibatkan oleh aktivitas manusia. Aktivitas antropogenik merupakan penyebab utama terjadinya
penipisan lapisan ozon, terutama melalui pelepasan zat kimia seperti klorofluorokarbon (CFC) dan
peningkatan konsentrasi gas rumah kaca. Di antara berbagai gas rumah kaca, karbon dioksida memiliki
peran paling dominan dalam mendorong pemanasan global dan mempercepat perubahan iklim (Kabir et
al., 2023).

Indikator perubahan iklim dapat tercermin dari meningkatnya kejadian cuaca ekstrem, seperti banjir,
gelombang panas, badai, dan lainnya. Indonesia sebagai negara kepulauan dengan garis pantai yang panjang
terancam oleh pengaruh perubahan iklim yang berkepanjangan. Ketergantungan masyarakat Indonesia
terhadap iklim sebagai penentu utama dalam mata pencaharian dan aktivitas ekonomi sangat tinggi.
Dampak dari kejadian cuaca ekstrem dapat berimplikasi secara luas terhadap sistem sosial dan ekonomi.
Dengan meningkatnya intensitas dan frekuensi kejadian cuaca ekstrem, akan menghalangi aktivitas mata
pencaharian masyarakat, perubahan pola kerja, dan akhirnya menurunkan pendapatan rumah tangga
masyarakat. Perubahan iklim juga menimbulkan kerugian ekonomi akibat kerusakan infrastruktur dan
meningkatnya biaya adaptasi oleh masing-masing rumah tangga. Masyarakat tidak hanya merasakan
peningkatan pendapatan rumah tangga, tetapi juga terganggunya akses air bersih, kesehatan, dan
pendidikan. Dengan demikian, perubahan iklim bukan hanya berdampak pada lingkungan dan ekonomi
secara makro, melainkan juga memengaruhi struktur sosial dan keberlangsungan hidup masyarakat sehari-
hari. Meskipun perjanjian internasional telah diupayakan untuk mencegah kenaikan suhu bumi, penurunan
emisi gas rumah kaca masih belum tercapai. Berbagai tindakan untuk mengatasi perubahan iklim memang
telah dilakukan, tetapi belum memadai karena skala pelaksanaannya terbatas dan cenderung terfokus pada
sektor-sektor tertentu saja. Selain itu, banyak kebijakan masih memisahkan antara adaptasi dan mitigasi
sehingga penanganan perubahan iklim belum dilakukan secara terpadu dan menyeluruh (Hurlimann et al.,
2021).

Masyarakat Rentan dan Kerentanan Sosial

Masyarakat rentan merupakan kelompok individu, komunitas, atau wilayah yang berada pada posisi
paling berisiko ketika menghadapi krisis, tekanan, dan guncangan, termasuk yang disebabkan oleh
perubahan iklim (Bohle et al., 1994). Masyarakat rentan umumnya memiliki tingkat keterpaparan yang
tinggi terhadap gangguan lingkungan maupun sosial. Masyarakat dengan kategori rentan memiliki
keterbatasan sumber daya, akses, dan dukungan kelembagaan. Sebagai akibat dari perubahan iklim,
masyarakat rentan harus menghadapi konsekuensi yang lebih berat dan berkepanjangan.

Kerentanan sosial (social vulnerability) merupakan kondisi yang mencerminkan kondisi sejauh mana suatu
masyarakat terpapar, terdampak, dan mampu menanggapi gangguan termasuk gangguan lingkungan akibat
perubahan iklim. Kerentanan tidak hanya ditentukan oleh besarnya ancaman fisik, tetapi juga oleh faktor
sosial, ekonomi, dan kelembagaan yang membentuk kapasitas masyarakat dalam menghadapi dan
memulihkan diri dari dampak tersebut (Coulibaly et al., 2015).

Dalam kajian perubahan iklim, kerentanan umumnya dianalisis melalui tiga dimensi utama, yaitu exposure
(keterpaparan), sensitivity (sensitivitas), dan adaptive capacity (kapasitas adaptif). Kerentanan sosial dapat
diukur dari tingkat dan intensitas keterpaparan masyarakat terhadap dampak perubahan iklim, seperti banjir,
kekeringan, kenaikan muka air laut, cuaca ekstrem, dan lainnya. Tingkat keterpaparan tersebut juga dapat
dipengaruhi oleh lokasi geografis, pola permukiman, dan ketergantungan terhadap sumber daya alam.
Umumnya masyarakat yang rentan dan memiliki risiko yang lebih tinggi terhadap dampak perubahan iklim
merupakan masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir, dataran rendah, serta kawasan rawan bencana
lainnya (Turner et al., 2003). Di dalam dimensi lainnya, kerentanan sosial dapat diukur dari seberapa
terdampak masyarakat oleh perubahan iklim yang terutama dilihat dari kondisi sosial dan ekonomi.
Sensitivitas berkaitan dengan tingkat kemiskinan, ketergantungan pada sektor yang sensitif terhadap iklim
seperti pertanian dan perikanan, kondisi kesehatan, serta keterbatasan akses terhadap layanan dasar
(Coulibaly et al., 2015). Dimensi yang terakhir, kapasitas adaptif merupakan kemampuan dinamis suatu
kelompok masyarakat untuk memobilisasi dan mengelola berbagai sumber daya guna merespon,
menyesuaikan diri, dan bertransformasi menghadapi perubahan serta gangguan eksternal, termasuk di
dalamnya perubahan iklim. Pendekatan tersebut sangat berkaitan dengan resiliensi sebagai bentuk
pengurangan dampak negatif, menghindari risiko, serta memanfaatkan peluang yang muncul akibat
perubahan (Zhai & Lee, 2024).
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Pada contoh praktiknya, ketiga dimensi tersebut akan saling berinteraksi dan menentukan tingkat
kerentanan suatu kelompok masyarakat. Kelompok petani, nelayan, dan masyarakat pesisirnya umumnya
akan memiliki tingkat keterpaparan yang tinggi serta sensitivitas yang besar akibat ketergantungan pada
kondisi alam. Keterbatasan akses terhadap modal, teknologi, informasi, dan perlindungan sosial
menyebabkan kapasitas adaptif mereka relatif rendah.Di samping itu, faktor sosial seperti gender, usia,
tingkat pendidikan, dan karakteristik geografis wilayah tempat tinggal turut membentuk dan memperkuat
kerentanan sehingga dampak perubahan iklim tidak dapat dipisahkan dari struktur ketimpangan sosial yang
telah ada sebelumnya.

Keadilan Iklim

Pemahaman keadilan iklim tidak hanya melihat pengaruh perubahan iklim sebagai persoalan

lingkungan, tetapi juga isu keadilan sosial yang berkaitan dengan ketimpangan dampak, tanggung jawab,
dan kapasitas adaptasi antarkelompok masyarakat. Dengan pendekatan keadilan iklim, diketahuinya bahwa
perubahan iklim umumnya memperparah ketidakadilan yang telah ada terutama pada kelompok yang paling
sedikit berkontribusi terhadap emisi gas rumah kaca (Schlosberg & Collins, 2014). Negara-negara yang
umumnya memiliki kemampuan atau kapasitas yang besar dalam merespon dan beradaptasi terhadap
dampak perubahan iklim adalah negara-negara maju dan berpendapatan tinggi. Berbeda dengan negara
berkembang yang masih memiliki pilihan kebijakan yang terbatas dalam mengatasi dampak perubahan
iklim.
Keadilan iklim merupakan konsep yang mengintegrasikan dimensi keadilan distributif, prosedural, dan
keadilan sebagai pengakuan. Keadilan distributif menjelaskan bagaimana seharusnya beban dan manfaat
perubahan iklim lebih adil kepada seluruh kelompok masyarakat termasuk di dalamnya adalah akses serta
kebijakan adaptasi. Dimensi prosedural mengharuskan proses pengambilan keputusan untuk melewati
proses mendengar aspirasi dari seluruh kelompok masyarakat, khususnya masyarakat rentan. Keadilan
iklim juga harus menyoroti pengakuan terhadap identitas, pengalaman, dan pengetahuan kelompok
masyarakat yang terpinggirkan sehingga kebijakan yang diatur tidak mengabaikan kebutuhan kelompok
tersebut (Ayompe, 2025). Integrasi antara aspek distribusi, prosedur, dan pengakuan menjadi kunci dalam
mewujudkan kebijakan perubahan iklim yang adil, inklusif, dan responsif terhadap kelompok masyarakat
rentan.

Dampak Perubahan Iklim terhadap Masyarakat Rentan di Indonesia

Dampak dari perubahan iklim terhadap berbagai kelompok masyarakat di Indonesia semakin
signifikan, khususnya kepada kelompok yang masih memiliki ketergantungan yang besar terhadap sumber
daya alam. Kelompok-kelompok tersebut umumnya mencakup petani, nelayan, dan peternak yang
merupakan sektor utama sumber pangan di Indonesia. Perubahan indikator fisik iklim, seperti pola curah
hujan, kenaikan suhu, dan meningkatnya frekuensi kejadian cuaca ekstrem, mengganggu stabilitas sistem
penghidupan masing-masing kelompok tersebut. Sebagai contoh, salah satu kelompok yang menjadi sektor
penyokong ketahanan pangan Indonesia adalah petani. Pengaruh peningkatan suhu dalam beberapa dekade
terakhir diketahui memperluas persebaran hama tumbuhan yang mengakibatkan adanya kerusakan pada
hasil panen serta juga kekeringan lahan pertanian. Di sisi lain, dampak perubahan pola hujan yang tidak
menentu memicu kekeringan lahan pertanian sehingga menurunkan produktivitas dan meningkatkan risiko
gagal panen (Akmalia, 2022).

Kondisi serupa juga dialami oleh nelayan yang juga merupakan salah satu kelompok terdampak akibat
perubahan iklim. Sebagai salah satu jenis pekerjaan utama masyarakat pesisir, perubahan iklim memberi
pengaruh besar terhadap kesejahteraan hidup kelompok nelayan dengan terpengaruhnya pola musim serta
frekuensi cuaca ekstrem. Berdasarkan data penelitian (Kasri et al., 2024), mayoritas nelayan kecil di
Kabupaten Pangkep menyetujui bahwa perubahan iklim memengaruhi kondisi cuaca di wilayahnya.
Ketidakpastian pola musim tidak hanya berdampak terhadap risiko keselamatan nelayan, tetapi juga
memengaruhi pada kuantitas hasil tangkapan. Dengan demikian, dampak perubahan iklim akan memberi
pengaruh terhadap ekonomi nelayan.

Pada sektor ternak, produktivitas satwa ternak juga dapat terpengaruh oleh perubahan iklim, terutama dalam
suhu dan ketersediaan pangan. Penelitian (Rusdan, 2025) menunjukkan bahwa produktivitas ternak telah
turun yang ditandai dengan menurunnya rata-rata produksi susu sebesar 15% di beberapa kabupaten di
Indonesia. Ketersediaan pakan yang semakin terbatas akibat dari kemarau yang panjang menyebabkan
peternak kesulitan untuk memenuhi kelayakan hidup satwa ternak. Kondisi tersebut pada akhirnya
berdampak pada penurunan pendapatan dan meningkatkan kerentanan ekonomi peternak di Indonesia.
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Dari beberapa penemuan tersebut, dapat diketahuinya baik secara langsung maupun tidak langsung,
perubahan iklim menyebabkan krisis kemanusiaan yang kompleks. Ketergantungan yang tinggi masyarakat
Indonesia terhadap sektor pertanian, perikanan, dan peternakan membuat kelompok masyarakat tersebut
menjadi sangat rentan terhadap perubahan iklim. Dengan adanya perubahan iklim, para kelompok tersebut
mengalami kerugian akibat menurunnya produktivitas pekerjaan mereka. Hal tersebut pada akhirnya
memberikan implikasi ekonomi yang signifikan, terutama bagi masyarakat yang berpenghasilan rendah dan
keterbatasan pendidikan serta informasi ataupun teknologi. Dengan demikian, kelompok-kelompok
tersebut lebih sulit untuk melakukan upaya adaptasi dikarenakan terdapat masih banyaknya batasan
kapasitas yang sudah ada sebelumnya.

Dampak perubahan iklim tidak bersifat seragam di antara berbagai kelompok masyarakat. Contoh
kelompok lain seperti masyarakat adat dan masyarakat berpenghasilan rendah yang juga terdampak oleh
perubahan iklim dengan signifikan. Berdasarkan penelitian (Djumaty & Hayam Dey, 2023), masyarakat
adat yang awalnya memiliki ketergantungan tinggi terhadap sumber daya alam yang ada di sekitarnya.
Namun, seiringnya berjalannya waktu, lingkungan sekitarnya telah rusak akibat kejadian cuaca ekstrem
yang semakin sering terjadi seperti banjir, badai, kekeringan, dan longsor. Kejadian-kejadian tersebut tidak
hanya merusak fasilitas infrastruktur masyarakat rentan, tetapi juga memengaruhi sumber pangan dan
penyebaran penyakit. Dari perubahan iklim tersebut, kegiatan mata pencaharian tradisional seperti bertani,
berburu, dan melaut akan terancam serta mendukung hilangnya keanekaragaman hayati yang menjadi dasar
kehidupan dan budaya masyarakat adat. Dengan demikian, kesejahteraan masyarakat adat akan menurun
disertai dengan pengetahuan, praktik, dan identitas masyarakat adat terancam hilang.

Kelompok masyarakat rentan lainnya yang terdampak dari perubahan iklim adalah masyarakat miskin.
Dengan perubahan iklim yang sering terjadi, bencana seperti banjir umumnya sering terjadi. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, bencana tersebut sangat berdampak salah satunya pada risiko kesehatan
fisik seperti meningkatkan risiko penyakit akut, memperburuk kondisi kesehatan umum, dan tidak jarang
juga berdampak kepada kesehatan mental masyarakat seperti depresi dan masalah emosional baik kepada
orang dewasa maupun anak-anak. Selain itu, kejadian bencana yang semakin sering terjadi juga
memperparah kondisi kesejahteraan masyarakat dengan meningkatnya pengeluaran rumah tangga,
hilangnya aset, dan meningkatnya tekanan finansial (Escobar Carias et al., 2022). Dampak perubahan iklim
tersebut cenderung akan memberi dampak yang lebih berat dan tahan lebih lama kepada kelompok
masyarakat dengan ekonomi rendah dibandingkan dengan kelompok ekonomi lebih tinggi. Maka dari itu,
dari studi tersebut menunjukkan bahwa perubahan iklim dapat memperdalam kerentanan dan ketimpangan
sosial yang sudah ada sebelumnya di antara masyarakat terdampak bencana.

Perubahan iklim juga berdampak secara signifikan terhadap perempuan dan anak. Pada perempuan,
khususnya ibu hamil, memiliki risiko tinggi untuk mengalami komplikasi kehamilan seperti kelahiran
prematur, keguguran, kematian janin, hipertensi, serta gangguan mental yang disebabkan oleh paparan suhu
ekstrem. Perubahan iklim juga dapat memperburuk kondisi gizi akibat terganggunya produksi pangan yang
juga akan berdampak pada kesehatan ibu serta janinnya. Sedangkan, dampak perubahan iklim bagi anak
juga dapat terlihat sejak dalam kandungan ataupun setelah lahir seperti risiko penyakit, gangguan
perkembangan, dan masalah kesehatan jangka panjang (Pramudya et al., 2025). Selain dari sisi kesehatan,
perubahan iklim berkontribusi dalam meningkatkan kekerasan pada perempuan dan anak. Kekerasan
biasanya sering terjadi terutama dalam situasi krisis dan bencana seperti banjir, kekeringan, dan
pengungsian. Dalam kondisi tersebut, perempuan menjadi lebih rentan sebagai korban kekerasan fisik,
seksual, dan mental akibat tidak adanya sistem perlindungan sosial dan terbatasnya akses keamanan
(Hidayah et al., 2024). Dengan demikian, dampak perubahan iklim tidak hanya menjadi isu lingkungan,
tetapi juga pada kesejahteraan perempuan dan anak.

Berdasarkan temuan literatur mengenai dampak perubahan iklim ke beberapa kelompok masyarakat rentan,
ditemukannya bahwa dampak perubahan iklim sangat luas, namun tidak merata di antara kelompok
masyarakat. Dampak yang dirasakan pada kelompok masyarakat rentan seperti petani, nelayan, dan
peternak berupa turunnya produktivitas dan ekonomi kelompok. Berbeda dengan masyarakat adat yang
menghadapi ancaman lebih kompleks berupa ancaman hilangnya sumber pangan dan identitas budaya.
Untuk masyarakat miskin cenderung mengalami dampak berat dan berkepanjangan karena keterbatasan
kapasitas adaptasi sehingga rentan terhadap krisis kesehatan, ekonomi, dan sosial. Kelompok perempuan
dan anak juga termasuk menunjukkan kerentanan akibat perubahan iklim yang ditandai dengan adanya
risiko gangguan kesehatan serta meningkatnya kekerasan terhadap perempuan. Dengan demikian, dampak
perubahan iklim terhadap beberapa kelompok masyarakat rentan berbeda-beda, namun hal tersebut
menunjukkan bahwa perubahan iklim tidak hanya memperburuk kondisi lingkungan, tetapi memperluas
dampaknya dalam memperdalam ketimpangan dan kerentanan struktural antarkelompok masyarakat di
Indonesia.
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Faktor Pembentuk Kerentanan
Petani

Pada sektor pertanian, tingkat paparan dampak perubahan iklim terhadap produktivitas pertanian
sangat dipengaruhi oleh lokasi geografis. Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan (Rasmikayati &
Djuwendah, 2015), petani dari berbagai wilayah di Indonesia telah melaporkan ketidakpastian dalam
penentuan waktu tanam yang diakibatkan oleh perubahan iklim. Indikasi dampak perubahan iklim tersebut
ditandai dengan munculnya fenomena pergeseran musim tanam, meningkatnya intensitas kekeringan, serta
banjir di luar pola musiman normal. Banyak kasus yang telah tercatat adanya perubahan curah hujan serta
kekeringan yang berkepanjangan. Dari fenomena tersebut, petani sering mengalami gagal panen dan
kerusakan lahan pertanian yang akhirnya disertai penurunan produktivitas. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa sektor pertanian masih rentan untuk terpapar oleh perubahan indikator iklim yang semakin
meningkat.

Dari sisi sensitivitas, petani tergolong sangat rentan karena ketergantungan yang tinggi terhadap kondisi
iklim dan keterbatasan sistem produksi. Ketergantungan terhadap air hujan sebagai sumber irigasi utama
menyebabkan petani sangat mudah terdampak ketika terjadi perubahan iklim. Sensitivitas yang tinggi
diperkuat oleh salah satu contoh petani di Kabupaten Musi Rawas, Sumatera Selatan, yang menunjukkan
bahwa peningkatan suhu dan fluktuasi curah hujan yang tidak menentu berdampak langsung kepada
produktivitas perkebunan, meningkatnya biaya operasional, dan menurunnya pendapatan. Adanya
pergeseran musim tanam juga membuat tekanan bagi petani yang sudah sejak lama bergantung pada pola
iklim yang stabil (Syabawaihi et al., 2025). Hal tersebut mengindikasikan bahwa kelompok petani memiliki
sensitivitas yang tinggi terhadap perubahan iklim.

Kapasitas adaptif petani di Indonesia dapat dilihat dari berbagai upaya yang sudah dicoba untuk
menyesuaikan masing-masing petani terhadap dinamika perubahan iklim. Bentuk adaptasi yang umum
dilakukan seperti penyesuaian kalender tanam, penggunaan varietas unggul serta tahan dalam kondisi
kekeringan ataupun genangan, dan diversifikasi komoditas pertanian. Petani di beberapa wilayah di
Indonesia mulai menerapkan beberapa strategi adaptasi berbasis pengalaman lokal, seperti mengubah pola
tanam dengan menyesuaikan perubahan curah hujan dan memanfaatkan varietas tanaman yang lebih adaptif
terhadap kondisi iklim yang tidak menentu. Namun, kapasitas adaptif petani masih masih sangat
dipengaruhi oleh akses informasi iklim, teknologi pertanian, dan dukung kelembagaan seperti dari
pemerintah. Dengan masih adanya hambatan kapasitas adaptif, petani masih berada dalam kondisi rentan
terhadap dampak perubahan iklim (Idawati et al., 2018). Dari temuan tersebut, ditemukannya indikasi
bahwa kerentanan petani tidak hanya ditentukan oleh paparan terhadap perubahan iklim, tetapi juga oleh
tingginya sensitivitas sistem produksi serta keterbatasan kapasitas adaptif yang dimiliki.

Nelayan

Pada sektor perikanan, nelayan di Indonesia memiliki tingkat paparan yang tinggi terhadap
perubahan iklim. Hal tersebut ditandai dengan meningkatnya frekuensi cuaca ekstrem di wilayah pesisir.
Sebagai contohnya, di wilayah Kabupaten Barru, para nelayan mengatakan bahwa kondisi cuaca ekstrem
tidak bersifat musiman, melainkan kejadian yang terjadi semakin umum atau sering sepanjang tahun (Idang
& Kaseng, 2023). Dari kejadian tersebut menunjukkan bahwa frekuensi paparan yang dihadapi nelayan
tinggi terutama dipengaruhi oleh lokasi geografis di wilayah pesisir. Sebagai proses adaptasi terhadap
perubahan iklim, nelayan harus mengurangi hari melaut secara signifikan untuk menghindari risiko
keselamatan akibat cuaca buruk. Ditemukan juga dalam penelitian (Patriana & Satria, 2015), bahwa nelayan
di Dusun Ciawitali, Jawa Barat, harus membuat adaptasi dengan strategi baru sebagai respon dari
ketidakpastian kondisi laut seperti perubahan musim ikan dan adanya gelombang ekstrem. Dengan
demikian, paparan yang tinggi ditandai dengan perubahan kondisi oseanografi yang terjadi secara cepat
tersebut akan memengaruhi pendapatan dan keselamatan kerja nelayan.

Dari sisi sensitivitas, ketergantungan nelayan terhadap kondisi laut menjadikan kelompok nelayan sangat
rentan. Perubahan suhu laut, arus, serta distribusi ikan secara langsung memengaruhi hasil tangkapan yang
kemudian akan berdampak pada stabilitas ekonomi rumah tangga nelayan. Di Indonesia, perubahan iklim
menyebabkan pergeseran daerah penangkapan ikan sehingga dengan terpaksa harus membuat nelayan
melaut lebih jauh dengan memakan biaya operasional yang lebih besar dan dengan kemungkinan tangkapan
ikan yang tidak menentu. Kondisi diperkuat dengan salah satu penelitian di Desa Ujung Batu yang
dilaksanakan (Afifah et al., 2024). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa perubahan iklim memberikan
dampak berupa penurunan hasil tangkapan ikan. Dalam penelitian tersebut terdapat juga nelayan yang tidak
mendapat hasil tangkapan sama sekali pada waktu tertentu. Dari kejadian tersebut, dampak yang dihasilkan
kepada para nelayan adalah ketidakstabilan ekonomi dan tekanan sosial. Dengan demikian, sensitivitas
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nelayan sangat tinggi terhadap perubahan dampak iklim yang berimplikasi langsung terhadap kondisi sosial
dan ekonomi nelayan.

Dari sisi kapasitas adaptif, nelayan di Indonesia memiliki kapasitas yang relatif terbatas. Kemampuan
nelayan untuk penyesuaian dampak perubahan iklim masih terbatas. Bentuk adaptasi yang mungkin untuk
dilakukan oleh nelayan dapat berupa mengurangi hari melaut, mengganti alat tangkap, serta mencari lokasi
penangkapan yang baru. Salah satu contoh studi kasus di Teluk Moramo, Sulawesi Tenggara, para nelayan
beradaptasi dengan melakukan diversifikasi mata pencaharian, mengikuti pelatihan teknologi penangkapan,
serta memanfaatkan dukungan kelembagaan sebagai upaya bertahan terhadap perubahan iklim. Namun,
kapasitas adaptif masih belum optimal dikarenakan ketergantungan nelayan yang masih tinggi terhadap
dukungan eksternal seperti kebijakan pemerintah dan akses pendanaan (Sartika & Mokodompit, 2024).
Keterbatasan akses terhadap teknologi, informasi cuaca, serta lemahnya kelembagaan lokal merupakan
bagian dari penghambat dalam meningkatkan kemampuan adaptasi nelayan. Dengan demikian, kerentanan
nelayan merupakan gabungan paparan dan sensitivitas yang tinggi serta keterbatasan kapasitas adaptif yang
dimiliki.

Peternak

Keterpaparan pengaruh dampak iklim terhadap sektor peternakan juga dapat dikatakan cukup
signifikan khususnya kepada para peternak di Indonesia. Keterpaparan kepada peternakan dipengaruhi oleh
kombinasi lokasi pedesaan dan kondisi lingkungan mikro. Beberapa peternakan di Indonesia banyak
menempati wilayah dengan keterbatasan infrastruktur sehingga risiko peningkatan suhu dapat
menyebabkan stres pada ternak. Perubahan suhu udara serta peningkatan frekuensi kekeringan
memengaruhi ketersediaan pakan serta kesehatan ternak. Kondisi tersebut secara langsung berdampak pada
penurunan jumlah susu serta berat badan ternak. Dampak perubahan suhu serta kelembaban dalam beberapa
dekade terakhir menyebabkan juga perubahan perilaku ternak yang menjadi lebih sering mencari naungan
dan air (Tessalonika, 2024). Dengan demikian, hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa sektor
peternakan juga rentan terpapar oleh pengaruh perubahan iklim di Indonesia.

Sektor peternakan juga termasuk tergolong sangat rentan dari sisi sensitivitas dikarenakan kondisi fisiologis
satwa ternak yang sangat mudah dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban lingkungan. Pada penelitian
ditunjukkan bahwa stres panas bisa menjadi faktor utama yang menurunkan produktivitas ternak secara
keseluruhan, terutama pada lingkungan dengan tekanan panas tinggi sehingga memperburuk kondisi
mikroklimat kandang. Selain itu, dampak perubahan iklim lainnya dapat berupa peningkatan risiko penyakit
ternak. Dengan demikian, sensitivitas peternak dapat dikatakan tinggi terlebih kepada para peternak yang
hanya bergantung pada produktivitas ternak sebagai sumber pendapatan. Sementara itu, kapasitas adaptif
yang dimiliki peternak hanya terbatas untuk melakukan mitigasi dampak stres panas dari perubahan iklim
seperti memperbaiki shelter, pengaturan waktu pakan pada suhu yang lebih rendah, serta penyediaan air
minum yang cukup. Dengan kapasitas adaptif yang masih terbatas, masih diperlukannya dukungan
teknologi, pengetahuan, dan kelembagaan untuk mengurangi dampak perubahan iklim (Paembonan & Rosa
Foni, 2025). Hal tersebut menunjukkan bahwa sektor peternakan memiliki sensitivitas yang tinggi terhadap
perubahan iklim serta keterbatasan kemampuan adaptasi terhadap perubahan kondisi lingkungan.

Masyarakat Adat

Keterpaparan dampak perubahan iklim tidak secara langsung merubah aktivitas masyarakat adat.
Namun, keterpaparan yang tidak langsung memberikan dampak yang signifikan terhadap ekosistem sekitar
mereka. Keterpaparan masyarakat adat lebih banyak dipengaruhi oleh ketergantungan tinggi terhadap
ekosistem alami sebagai sumber utama penghidupan, seperti hutan, sungai, dan lahan tradisional.
Perubahan iklim tidak hanya hadir sebagai perubahan cuaca, tetapi juga melalui perubahan ekosistem hutan,
degradasi lingkungan, serta perubahan tata guna lahan. Dengan perubahan ekosistem yang menjadi wilayah
mata pencaharian utama masyarakat adat, terganggunya sistem penghidupan berbasis alam seperti berburu,
meramu, dan pertanian tradisional (Reyes-Garcia et al., 2026). Maka dari itu, keterpaparan masyarakat adat
tidak hanya berupa paparan fisik secara langsung, tetapi juga dari konsekuensi ketergantungan terhadap
lingkungan yang semakin terdisrupsi.

Sensitivitas masyarakat juga bisa dikatakan tinggi dikarenakan ketergantungan yang kuat terhadap stabilitas
ekosistem dan keterikatan budaya dengan lingkungan alam. Perubahan iklim meningkatkan risiko degradasi
hutan, perubahan pola musim, serta menurunnya keanekaragaman hayati yang akhirnya akan memengaruhi
sistem penghidupan tradisional. Kondisi tersebut diperparah dengan keterbatasan akses sumber daya,
marjinalisasi sosial-ekonomi, serta lemahnya pengakuan hak atas wilayah adat (Adhiyatma & Pandjaitan,
2024). Perubahan iklim juga mengganggu sistem pangan tradisional yang berbasis kearifan lokal sehingga
meningkatkan risiko ketahanan pangan pada masyarakat adat di Indonesia.
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Meskipun exposure dan sensitivitas dampak perubahan iklim terhadap masyarakat adat tinggi, namun
masyarakat adat memiliki kapasitas adaptif yang kuat melalui kearifan lokal, pengetahuan tradisional, serta
sistem sosial yang telah ada. Praktik adaptasi seperti diversifikasi pangan lokal dalam menjaga
keseimbangan lingkungan menjadi bentuk strategi yang sering digunakan sejak dahulu oleh masyarakat
adat. Salah satu studi masyarakat adat di Indonesia menunjukkan bahwa pengetahuan lokal mampu menjadi
mekanisme adaptasi yang efektif dalam menghadapi perubahan iklim, termasuk dalam menjaga lingkungan
dan sistem penghidupan komunitas (Djumaty & Hayam Dey, 2023). Namun, kapasitas tersebut berisiko
untuk menurun akibat tekanan eksternal seperti berkurangnya ruang hidup masyarakat adat. Sehingga,
diperlukannya penguatan kelembagaan dan pengakuan hak adat sebagai bentuk mempertahankan kapasitas
adaptif masyarakat adat dalam menghadapi dampak perubahan iklim.

Masyarakat Miskin

Pada kelompok masyarakat miskin, exposure dampak perubahan iklim lebih banyak ditemukan pada
wilayah perkotaan padat, permukiman kumuh, dan daerah yang rawan banjir. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan (Nendissa et al., 2025), menunjukkan bahwa masyarakat miskin di perkotaan memiliki tingkat
keterpaparan yang tinggi dikarenakan kondisi ekonomi dengan lokasi permukiman yang rentan. Kelompok
berpenghasilan rendah cenderung untuk tinggal di wilayah dengan risiko bencana yang tinggi seperti
bantaran sungai ataupun wilayah pesisir sehingga dengan demikian hal tersebut meningkatkan
kemungkinan paparan berulang terhadap bencana.

Masyarakat dengan ekonomi rendah memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap perubahan iklim dari sisi
sensitivitas. Keterbatasan ekonomi, kualitas hunian yang rendah, serta minimnya akses terhadap layanan
air bersih, sanitasi, dan kesehatan membuat kelompok tersebut menjadi lebih mudah terdampak oleh
perubahan iklim. Berdasarkan hasil penelitian (Firman et al., 2011), menunjukkan bahwa masyarakat
berpenghasilan rendah di wilayah perkotaan lebih rentan terhadap dampak banjir serta penurunan kualitas
lingkungan yang akan berimplikasi pada meningkatnya risiko penyakit serta gangguan aktivitas ekonomi.
Sementara itu, kapasitas adaptif masyarakat miskin umumnya masih terbatas. Baik dari masih adanya
keterbatasan dalam pendapatan serta rendahnya akses informasi dan teknologi menjadi hambatan utama
untuk melakukan adaptasi. Kapasitas adaptif kelompok tersebut dapat terbantu dengan peningkatan
infrastruktur dasar, seperti drainase yang baik, layanan kesehatan, dan perumahan yang layak. Dengan
demikian, peran kelembagaan menjadi penting dalam membantu meningkatkan kapasitas adaptif
masyarakat miskin dalam menghadapi risiko perubahan iklim.

Perempuan dan Anak

Keterpaparan kelompok perempuan oleh dampak perubahan iklim sangat rentan dikarenakan peran
sosial dan beban kerja domestik. Berdasarkan studi yang dilaksanakan menunjukkan bahwa perempuan dan
anak lebih rentan terdampak karena keterbatasan akses terhadap sumber daya, informasi, serta perlindungan
dalam situasi krisis, yang berdampak terhadap kesehatan, pendidikan, dan beban kerja domestik (Hidayah
et al., 2024). Namun, tingkat paparan perempuan dan anak terhadap perubahan iklim tidak selalu lebih
tinggi secara fisik. Tingkat paparan akan menjadi signifikan ketika mempertimbangkan faktor sosial-
ekonomi yang membatasi akses, mobilitas, dan perlindungan dalam situasi krisis.

Dari sisi sensitivitas, perempuan dan anak cenderung lebih sensitif dikarenakan faktor biologis dan sosial,
seperti kebutuhan kesehatan yang lebih spesifik, ketergantungan, serta beban peran domestik. Sedangkan,
kapasitas adaptif perempuan dan anak umumnya terhambat oleh keterbatasan akses terhadap sumber daya,
pendidikan, teknologi, dan pengambilan keputusan yang masih mengandalkan kepada kapasitas keluarga.

Berdasarkan berbagai studi yang telah dianalisis, kerentanan masyarakat rentan di Indonesia menunjukkan
pola yang relatif konsisten meskipun muncul dalam konteks yang cukup berbeda. Secara umum, kerentanan
yang ada dibentuk oleh tiga faktor utama, yakni tingginya ketergantungan terhadap sumber daya alam,
keterbatasan akses terhadap sumber daya ekonomi, teknologi dan informasi, serta kurangnya dukungan
kelembagaan. Kelompok seperti petani, nelayan, dan peternak menunjukkan sensitivitas tinggi karena
bergantung langsung kepada kondisi iklim. Berbeda dengan kelompok masyarakat miskin, perempuan, dan
anak yang menghadapi kerentanan berlapis akibat keterbatasan sosial dan ekonomi serta akses terhadap
perlindungan. Di sisi lain, masyarakat adat memiliki kapasitas adaptif berbasis kearifan lokal, namun tetap
menghadapi tekanan akibat gangguan ekosistem dan keterbatasan pengakuan kelembagaan. Dengan
demikian, bentuk dampak perubahan iklim berbeda antarkelompok, namun pola kerentanannya
menunjukkan kesamaan pada rendahnya kapasitas adaptif dan kuatnya pengaruh faktor struktural dalam
membentuk kerentanan tersebut.
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Keadilan Iklim

Berdasarkan hasil temuan studi kasus dampak perubahan lingkungan terhadap berbagai kelompok
masyarakat rentan, jika dilihat dari perspektif keadilan distributif, ditemukannya ada ketimpangan dalam
distribusi risiko dan kapasitas dalam menghadapi perubahan iklim. Kelompok yang sangat mengandalkan
sumber daya alam sebagai mata pencaharian menanggung dampak langsung berupa penurunan
produktivitas. Berbeda dengan masyarakat adat, masyarakat dengan ekonomi rendah, perempuan, dan anak
yang menghadapi dampak berlapis akibat keterbatasan akses terhadap sumber daya serta perlindungan.
Kelompok-kelompok tersebut cenderung menanggung dampak perubahan iklim yang lebih besar
dibandingkan kelompok penghasil emisi yang besar. Hal tersebut menunjukkan bahwa distribusi risiko dan
dukungan kebijakan masih belum berpihak secara proporsional kepada kelompok yang rentan.

Kelompok-kelompok masyarakat rentan juga masih minim untuk dilibatkan dalam proses pengambilan
kebijakan. Kebijakan masih tidak sepenuhnya mencerminkan kebutuhan spesifik di tingkat lokal.
Memasukkan partisipasi masyarakat rentan dalam proses pembuatan kebijakan sangat penting dikarenakan
kelompok masyarakat tersebut memiliki pengalaman langsung dan pengetahuan kontekstual dalam
menghadapi perubahan lingkungan. Dengan ketidakhadiran masyarakat rentan dalam proses tersebut dapat
membuat hasil kebijakan yang tidak tepat sasaran dan memperkuat kerentanan yang sudah ada.

Langkah keadilan yang paling awal dilakukan adalah melakukan pengakuan bahwa kebijakan belum
sepenuhnya mengakomodasi perbedaan karakteristik dan kebutuhan antarkelompok. Contohnya seperti
kelompok masyarakat adat masih menghadapi lemahnya pengakuan atas hak wilayah dan sistem
pengetahuan lokal. ketidakmampuan untuk mengakui keragaman dapat berpotensi untuk membuat
kebijakan yang bersifat seragam dan mengabaikan kerentanan yang sudah bersifat struktural. Oleh karena
itu, keadilan iklim bukan hanya mengenai mendapat distribusi bantuan, melainkan juga transformasi
pendekatan kebijakan yang lebih inklusif, kontekstual, dan responsif terhadap ketimpangan yang sudah ada.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil sintesis literatur, ditemukannya bahwa dampak perubahan iklim tidak dirasakan
secara merata dan cenderung memperkuat kerentanan pada kelompok masyarakat tertentu. Kerentanan
tersebut tidak hanya ditentukan oleh besarnya paparan terhadap perubahan iklim, tetapi juga oleh faktor
sosial seperti ketergantungan terhadap sumber daya alam, keterbatasan akses layanan dasar, dan rendahnya
kapasitas adaptif. Meskipun setiap kelompok memiliki karakteristik yang berbeda, namun pola kerentanan
seluruh kelompok menunjukkan adanya kesamaan pada pengaruh faktor struktural yang membatasi
kemampuan adaptasi. Dengan demikian, keterkaitan pembahasan perubahan iklim tidak hanya mengenai
dampak fisik lingkungan, tetapi juga isu sosial yang berkaitan erat dengan ketimpangan. Diperlukannya
pendekatan kebijakan yang lebih kontekstual, inklusif, dan berkeadilan dalam mengurangi kerentanan
masyarakat terhadap perubahan iklim di Indonesia.
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